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INTISARI

YULIANAN, MEGA., 2014, UJI AKTIVITAS TEH CELUP DAUN
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP PENURUNAN
BERAT BADAN DAN PENURUNAN LEMAK ABDOMINAL PADA TIKUS
PUTIH BETINA (Rattus norvegicus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan tanaman yang
daunnya dapat bermanfaat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teh celup daun belimbing wuluh sebagai
penurun berat lemak abdominal, berat badan dan untuk mengetahui dosis optimal
yang mempunyai efek paling besar pada tikus putih betina.

Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih betina galur wistar
sebanyak 30 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. kelompok | diberikan
diberikan suspensi xenical® 2,16 mg/200 g BB tikus, kelompok Il diberikan aquadest
60 ml/200 g BB tikus, kelompok Il diberikan teh celup daun belimbing wuluh dosis
5,0 mg/200 g BB tikus, kelompok IV diberikan teh celup daun belimbing wuluh dosis
10,0 mg/200 g BB tikus, kelompok V diberikan teh celup daun belimbing wuluh
dosis 20,0 mg/200 g BB tikus. Semua sediaan diberikan secara per oral. Perlakuan
dilakukan selama 30 hari, ditimbang sisa makanan dan penurunan berat badan pada
jam yang sama. Setelah 30 hari hewan uji dianestesi dibedah untuk diambil lemak
abdominal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kelompok perlakuan memiliki
efek penurunan berat lemak abdominal dan berat badan pada tikus putih betina,
sedangkan dosis yang paling efektif adalah dosis 5,0 mg/200 g BB tikus.

Kata kunci : Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), lemak abdominal, berat
badan, teh celup
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ABSTRACT

YULIANAN,MEGA., 2014, TEST ACTIVITY TEABAG OF BILIMBI LEAF
(Averrhoa bilimbi L.) ON WEIGHT REDUCTION AND ABDOMINAL FAT
IN WHITE FEMALE RATS (Rattus norvegicus), THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA.

Bilimbi plants (Averrhoa bilimbi L.) is a medicinal plant whose leaves can be
useful to cure various diseases. This study aims to determine the teabag of leaves
bilimbi as abdominal fat weight-loss and weight loss in female white Wistar rats, and
determine the most effective dose as a decrease in abdominal fat weight and weight
loss.

Study using laboratory animals female white Wistar rats of weight 150-200 g,
age 2-3 months. 30 rats were divided into 5 groups. The first group with xenical ®
2.16 mg/200 g BB rats , group Il with aquadest 60 mi/200 g BB rats, group 11 bilimbi
teabag dose of 5.0 mg/200 g BB rats, group 1V bilimbi teabag dose of 10.0 mg/200 g
BB rats, group V bilimbi teabag dose of 20.0 mg/200 g BB rats. All preparations
administered orally. The treatment carried out for 30 days and see leftover food and
weight loss at the same time. after 30 days of test animals anesthetized abdominalnya
dissected for collection of fat.

The results showed that all three treatment groups had the effect of weight and
abdominal fat weight loss on white male Wistar rats, while the most effective weight-
abdominal fat and weight loss starfruit leaf teabag at a dose of 5.0 mg/200 g BB.

Key words: bilimbi leaf (Averrhoa bilimbi L.), abdominal fat, body weight, teabag
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organisation (WHO) kegemukan merupakan salah
satu masalah kesehatan yang wajib diperhatikan karena sangat beresiko terhadap
berbagai penyakit, seperti : diabetes, jantung koroner, asma, berbagai kanker.
Prevalensi obesitas berbeda-beda di setiap negara, mulai dari 7% di Perancis sampai
32,8% di Brazil. Prevalensi obesitas meningkat di setiap negara. Sebagai contoh, di
Amerika Serikat prevalensi meningkat dari 12% pada tahun 1991 menjadi 17,8%
pada tahun 1998 (Anonim 2013%). Pada 2004 Himpunan Studi Obesitas (HISOBI)
menemukan bahwa prevalensi obesitas meningkat pada pria 9,16% (1998 : 2,5%) dan
pada wanita 11,02% (1998 : 5,9%). Menurut Hariadi (2005), obesitas meningkat di
setiap negara, pada setiap jenis kelamin, dan pada semua kelompok usia, ras, dan
tingkat pendidikan. Peningkatan prevalensi obesitas menarik perhatian baik peneliti
maupun masyarakat luas oleh karena kelebihan lemak tubuh dihubungkan dengan
berbagai penyakit kronik dan degeneratif (Popkin 2005).

Obesitas didefinisikan sebagai peningkatan berat badan melebihi batas rangka
dan fisik, sebagai akibat akumulasi lemak berlebihan dalam tubuh (Anonim 2013P).
Sehingga terjadinya obesitas secara umum berkaitan dengan keseimbangan energi

dalam tubuh.



Obesitas dapat kita ketahui dengan melihat distribusi penyimpanan lemak
tubuh. Kelebihan jumlah lemak tubuh umumnya akan disimpan di jaringan adiposa di
bagian bawah kulit atau rongga perut (Anonim 2013°). Menurut Linder (1992), lemak
merupakan senyawa organik berminyak yang berfungsi sebagai energi simpanan yang
penting didalam tubuh karena dapat dipakai sebagai bahan bakar utama hampir semua
organisme. Lemak abdominal merupakan lemak yang terdapat pada rongga perut.

Dari hal tersebut perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut, yaitu dengan mengurangi berat badan bagi penderita obesitas. Ada banyak
cara yang dapat dilakukan, salah satu cara yang sering dilakukan adalah dengan
upaya diet (pengaturan pola makan). Selain itu, banyak juga yang mengkonsumsi
ramuan herbal (slimming tea) dan obat-obat penurun berat badan (Orlistat®). Begitu
pula, telah banyak jamu-jamu tradisional yang dipromosikan dengan indikasi penurun
berat badan (Bray 1984).

Terdapat banyak tanaman yang memiliki efek penurunan berat badan, salah
satunya adalah belimbing wuluh. Tanaman belimbing wuluh ini sangat mudah
didapatkan karena tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, selain itu tanaman
ini mampu tumbuh liar maupun di budidayakan. Penggunaan belimbing wuluh masih
secara empiris sehingga sangat diperlukan data-data ilmiah terkait khasiat tanaman
tersebut, seperti penelitian mengenai daun belimbing wuluh. Pada umumnya bagian
yang dapat digunakan dari tanaman ini adalah bagian daun, buah, batang dan bunga

(Anonim 2008").



Adapun beberapa kandungan kimia dari belimbing wuluh yaitu alkaloid,
saponin, dan flavonoid (Litbangkes, 2001), glukosida, sulfur, asam format, alkaloid,
peroksida, asam amino, asam sitrat, senyawa fenolik, ion kalsium (Lathifah 2008).
Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas daun belimbing wuluh sebagai
penurun berat lemak abdominal dan penurun berat badan dalam bentuk sediaan teh
celup. Penelitian Rahmansyah et al. (2010), kandungan tanin yang terdapat pada
daun belimbing wuluh sebesar 10,92% diduga mampu menurunkan berat lemak
abdominal dan berat badan.

Tanin mempunyai efek penghambat absorbsi di dalam tubuh, yaitu berikatan
dengan protein tubuh dan akan melapisi dinding usus, sehingga penyerapan lemak
dihambat. Tanin juga melindungi usus terhadap asam lemak tak jenuh, yaitu dengan
pemadatan lapisan lendir saluran pencernaan sehingga penyerapan zat-zat makanan
(termasuk lemak dan kolesterol) oleh saluran pencernaan terhambat. Selain itu, tanin
diketahui memacu metabolisme glukosa dan lemak sehingga timbunan kedua sumber
kalori ini dalam darah dapat dihindari, artinya kolesterol dan gula darah dapat turun.
Flavonoid juga berpengaruh terhadap metabolisme kolesterol secara langsung di
hepar. Sedangkan untuk alkaloid yang ada dalam daun belimbing wuluh memiliki
efek penekan nafsu makan sehingga alkaloid dapat menurunkan berat badan.

Dosis yang diberikan untuk menurunkan berat lemak abdominal dan berat
badan pada penelitian ini mengacu dosis efektif ekstrak etanolik daun belimbing

wuluh yang telah dilakukan penelitian tentang uji efek ekstrak etanol daun belimbing



wuluh terhadap penurunan berat lemak abdominal dan berat badan pada tikus betina
galur wistar sebesar 3,3 mg/200 g BB tikus dalam bentuk ekstrak (Anggraeni 2012).
Teh celup merupakan salah satu altenatif bentuk sediaan yang bisa digunakan
untuk dikonsumsi pasien. Maka akan dilakukan penelitian tentang efektivitas serbuk
daun belimbing wuluh dalam sediaan teh celup. Teh celup merupakan teh yang
dikemas dalam kantong kecil yang biasanya dibuat dari kertas dengan tali. Pertim-
bangan menggunakan bentuk sediaan teh celup karena minum teh celup telah menjadi
kebiasaan masyarakat, mudah dibuat, dan praktis, serta absorbsi teh celup lebih baik
daripada bentuk utuh. Sehingga diharapkan sedian teh celup daun belimbing wuluh

ini mampu menurunkan berat lemak abdominal dan berat badan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu:

Pertama, apakah teh celup daun belimbing wuluh mempunyai efek
menurunkan berat lemak abdominal dan berat badan pada tikus wistar betina?

Kedua, berapakah dosis efektif teh celup daun belimbing wuluh yang
memiliki efek penurunan berat lemak abdominal dan berat badan paling optimal pada

tikus wistar betina?



C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui potensi teh celup daun belimbing wuluh terhadap
penurunan berat lemak abdominal dan berat badan pada tikus wistar betina.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif teh celup daun belimbing wuluh
dalam penurunan berat lemak abdominal dan berat badan paling optimal pada tikus

wistar betina.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat
bahwa belimbing wuluh dapat digunakan sebagai alternatif penurun berat badan

dalam bentuk sediaan teh celup, juga sebagai tahap untuk penelitian selanjutnya.



